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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 

Knowledge Management dan Kecerdasan Buatan: Sistem, Model, dan 

Implementasi Terapan ini dapat diselesaikan dan diterbitkan. 

Buku ini lahir dari rangkaian penelitian dan refleksi 

akademik mengenai tantangan pengelolaan pengetahuan 

dalam organisasi teknologi di era transformasi digital. 

Perkembangan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) telah 

membuka peluang baru dalam pengolahan dan pemanfaatan 

informasi. Namun demikian, tanpa fondasi manajemen 

pengetahuan yang terstruktur, pemanfaatan teknologi cerdas 

berisiko tidak memberikan nilai strategis yang optimal bagi 

organisasi. 

Melalui pendekatan integratif yang menggabungkan Audit 

Knowledge, analisis Strategic Knowledge Gap berbasis Zack 

Framework, metodologi IRIS, serta perspektif People–Process–

Technology, buku ini berupaya menghadirkan kerangka 

konseptual sekaligus metodologis yang sistematis. Uraian 

dalam buku ini tidak hanya menempatkan Knowledge 
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Management sebagai wacana teoritis, tetapi juga sebagai proses 

rekayasa sistem yang dapat diimplementasikan, dievaluasi, dan 

dikembangkan secara berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa pengembangan Knowledge 

Management System (KMS) merupakan proses dinamis yang 

sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi, budaya kerja, serta 

kesiapan teknologi. Oleh karena itu, buku ini tidak 

dimaksudkan sebagai model yang bersifat final, melainkan 

sebagai pijakan akademik dan praktis yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian dan 

implementasi di berbagai sektor industri. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada institusi, 

rekan sejawat, serta seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan intelektual dan moral dalam proses penyusunan 

buku ini. Apresiasi juga penulis sampaikan kepada Penerbit 

Widina Media Utama atas kesempatan dan kepercayaan untuk 

menerbitkan karya ini. 
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Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang Knowledge Management dan Kecerdasan Buatan, 

serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, 

akademisi, peneliti, dan praktisi industri. 
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BAB 1 
 

 

FONDASI KONSEPTUAL KNOWLEDGE 

MANAGEMENT DALAM PERSPEKTIF 

KECERDASAN BUATAN 

 

Pendahuluan  

Transformasi digital yang berlangsung cepat telah 

mengubah cara organisasi memandang pengetahuan. Dalam 

lingkungan yang kompetitif dan berbasis inovasi, pengetahuan 

tidak lagi diperlakukan sebagai kumpulan data statis, 

melainkan sebagai aset strategis yang memengaruhi kapasitas 

adaptasi, efisiensi operasional, dan keunggulan kompetitif. 

Pengetahuan memiliki sifat dinamis. Ia terbentuk melalui 

pengalaman, interpretasi, interaksi sosial, serta praktik kerja 

yang terus berkembang. Oleh karena itu, pengelolaannya tidak 

dapat disederhanakan menjadi sekadar aktivitas penyimpanan 



 

 

BAB 2 
 

 

KERANGKA METODOLOGIS 

PENGEMBANGAN KNOWLEDGE 

MANAGEMENT SYSTEM 

 

Pendahuluan  

Jika Bab 1 memusatkan perhatian pada landasan konseptual 

Knowledge Management (KM) dan relevansinya dalam era 

Kecerdasan Buatan, maka Bab 2 beralih ke ranah yang lebih 

operasional. Pertanyaan yang hendak dijawab bukan lagi <apa 

itu pengetahuan= atau <mengapa ia strategis=, melainkan 

bagaimana pengetahuan tersebut direkayasa menjadi sistem 

yang terstruktur dan dapat diimplementasikan dalam 

organisasi nyata. 

 



 

 

BAB 3 
 

 

DIAGNOSTIK ORGANISASI  

DAN IDENTIFIKASI KNOWLEDGE GAP 

 

Pendahuluan  

Setelah fondasi konseptual dan kerangka metodologis 

dibahas pada bab sebelumnya, langkah berikutnya adalah 

menerapkan kerangka tersebut dalam konteks organisasi nyata. 

Bab ini memusatkan perhatian pada proses diagnostik 

organisasi dan identifikasi kesenjangan pengetahuan sebagai 

dasar perancangan Knowledge Management System (KMS). 

Diagnostik organisasi tidak hanya bertujuan memetakan 

kondisi eksisting, tetapi juga memahami dinamika kerja, 

distribusi pengetahuan, serta potensi kehilangan knowledge 

kritis. Tanpa tahap ini, pengembangan sistem berisiko tidak 

relevan dengan kebutuhan aktual organisasi. 



 

 

BAB 4 
 

 

PERANCANGAN DAN ARSITEKTUR 

KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM 

 

Pendahuluan 

Jika Bab 3 memadatkan temuan diagnosis organisasi4mulai 

dari pemetaan knowledge gap hingga penetapan core knowledge4

maka Bab 4 masuk ke fase rekayasa. Fokusnya adalah 

menerjemahkan kebutuhan pengetahuan itu menjadi desain 

Knowledge Management System (KMS) yang operasional, 

terstruktur, dan relevan dengan konteks organisasi teknologi. 

Secara posisi dalam alur buku, Bab 4 berada pada titik 

integrasi tiga lapisan: (1) fondasi konseptual KM dan 

keterkaitannya dengan AI (Bab 1), (2) kerangka metodologis 

seperti IRIS, Audit Knowledge, Zack Framework, dan People3

Process3Technology (Bab 2), serta (3) hasil diagnosis empiris 



 

 

BAB 5 
 

 

EVALUASI, DAMPAK,  

DAN REFLEKSI IMPLEMENTASI  

KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM 

 

Pendahuluan  

Setelah perancangan dan arsitektur Knowledge 

Management System (KMS) dijabarkan pada bab sebelumnya, 

tahap berikutnya adalah menilai bagaimana sistem tersebut 

berfungsi dalam praktik. Evaluasi menjadi bagian penting 

karena KMS tidak hanya dinilai dari kelengkapan fitur atau 

kerapian desain, melainkan dari sejauh mana sistem itu benar-

benar digunakan dan memberi manfaat bagi organisasi. 

Bab ini membahas evaluasi sistem dari dua sudut: pertama, 

dari sisi kegunaan (usability) dan penerimaan pengguna; kedua, 

dari sisi dampak terhadap pengelolaan pengetahuan dan 
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SINOPSIS 

 

Di tengah percepatan transformasi digital dan pesatnya 

perkembangan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), 

organisasi menghadapi tantangan mendasar: bagaimana 

memastikan pengetahuan tidak terfragmentasi, tidak hilang 

bersama individu kunci, dan benar-benar menjadi aset strategis 

yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Buku Knowledge Management dan Kecerdasan Buatan: Sistem, 

Model, dan Implementasi Terapan menawarkan pendekatan 

integratif yang menjembatani konsep teoritis dan praktik 

implementasi di dunia industri. Berangkat dari penelitian 

empiris, buku ini menguraikan secara sistematis tahapan 

pengembangan Knowledge Management System (KMS), mulai 

dari Audit Knowledge, analisis Strategic Knowledge Gap berbasis 

Zack Framework, penerapan metodologi IRIS, hingga 

perancangan arsitektur sistem berbasis perspektif People–

Process–Technology. 

Tidak berhenti pada desain, buku ini juga membahas 

evaluasi implementasi menggunakan pendekatan System 

Usability Scale (SUS) serta refleksi terhadap potensi integrasi 
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teknologi AI seperti semantic search dan retrieval-augmented 

system. 

Disusun secara runtut dan aplikatif, buku ini ditujukan bagi 

mahasiswa, akademisi, peneliti, serta praktisi industri yang 

ingin memahami bagaimana manajemen pengetahuan dapat 

direkayasa menjadi sistem operasional yang terukur, adaptif, 

dan relevan di era digital. Buku ini menegaskan bahwa 

teknologi bukanlah tujuan akhir, melainkan instrumen untuk 

membangun organisasi berbasis pengetahuan yang 

berkelanjutan. 
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